
 

Pengalaman Praktek 
 
 
 Stetoskop 

Penataran, lokakarya dan lain-lain bagi dokter-dokter Puskesmas merupakan saat yang 
menyenangkan terlebih bila dilaksanakan di kota propinsi. Hal ini merupakan "liburan 
gratis", kesempatan mengurus surat-surat dan nasib, berkumpul dengan teman-teman, dapat 
menikmati makanan kegemaran yang tak ada di tempat tugas, dengan perkataan lain "bebas 
dari kehidupan desa" untuk sementara waktu. 

Biasanya kami "diasramakan" disuatu tempat, sehingga dapat saling melepas kangen, 
membagi dan mendengar pengalaman sesama teman sejawat. Pada zaman tersebut belum 
dikenal Posyandu, tetapi ada kegiatan yang hampir serupa itu yaitu turne. Turne ini 
dilakukan oleh dokter Puskesmas bersama stafnya setiap bulan untuk turun kelapangan, 
desa-desa, untuk melaksanakan program-program kesehatan selama beberapa hari. Pada 
saat turne umumnya masyarakat menggunakan jasa pengobatan, semuanya lebih senang 
berobat dari pada mendengarkan penyuluhan kesehatan. Dapat dibayangkan bila dalam 
satu desa yang dikunjungi jumlah masyarakat yang mau berobat mencapai 300 - 400 
Orang/ hari. Hal ini bukan karena semua sakit, tetapi mereka benar-benar memanfaatkan 
jasa dokter untuk dapat diperiksa. Oleh sebab itu salah satu teman mengeluh : "Gawat, 
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Dr. Emiliana Tjitra 
Jakarta 
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memang tidak gatal. Sambil menutup mata pekerjaan tersebut saya lakukan berulang-ulang 
tanpa sadar. Masalahnya memang judeg mencari pemecahannya. "Alhamdullilah anakku 
hidup" "Alhamdullilah anakku hidup". Demikian terdengar gumam beberapa orang yang 
ada di bilik. (Saya tidak tahu maksudnya, belakangan baru saya ketahui). 

Sesaat kemudian saya mendapatkan jalan keluar. Sang ayah saya sarankan pagi 
harinya saya suruh ke Puskesmas untuk "membeli" obat dengan memakai resep yang saya 
buat (dengan sendirinya melalui prosedur yang berlaku). 

Tentunya anda sependapat dengan saya bahwa di Puskesmas banyak obat-obat bagus 
serta cocok untuk penyakit tersebut kan ? Dan murah. 

Mungkin karena sudah ada sambung rasa antara saya dan si ayah, masalah obat 
Puskesmas tidak menjadi niasalah. 
" Sampai berapa lama pak dokter ?" 
" Sampai sembuh, .. kata saya mantap. 
" Ya, saya sanggup," tukas sang ayah dengan kepercayaan 100%. 

Nah setelah kami dalam perjalanan pulang berkatalah pak guru tadi. " Pak dokter, 
sebenarnya sanak keluarga mereka mampu dan mau seandainya si anak tadi. diopnamkan. 
Tapi kalau bisa tentunya tidak usah buka ? Lalu usaha pertama adalah menolak saran pak 
dokter. Kemudian mereka melihat bagaimana sikap dan gerak gerik pak dokter. Menurut 
kepercayaan di sini pak dokter ini punya "mukjizat" yaitu bila pak dokter berdiri kemudian 
menghadap ke barat, tengadah ke atas sambil mengusap-usap muka lebih dari3 x berarti si 
pasien akan sembuh. Makanya tadi setelah bapak melakukan hal-hal tadi banyak di antara 
mereka bergumam "Alhamdullilah anakku hidup". D tanya, di tempat lain 
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Dr. Pratomo 
Ulujami,Pemalang 

 

 

RALAT: 
Dalam CDK Nomor 49/1988, hala
cetak pada judul tulisan yang berbu
Aktivitas Iodium Sebagai Germis
seharusnya berbunyi : 
Aktivitas Iodium Sebagai Germis
Dengan demikian kesalahan kami b

man 30 terdapat kesalahan 
nyi : 
ida Sarkoidosis 

ida 
etulkan. 

Redaksi
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